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DAFTAR NOTASI

tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen,

luas efektif beton tarik di sekitar tulangan lentur tarik, bertitik pusat sama
dengan tulangan tersebut, dibagi dengan jumlah batang tulangan, mm?®,
luas penampang satu batang tulangan, mm’,

luas penampang beton yang menahan penyaluran geser, mm?,

luas bruto penampang, mm?®,

luas tulangan geser horinsontal pada joint , mm?,

luas tulangan geser vertikal pada joinr , mm?,

luas tulangan tarik /ongitudinal non pra-tegangan, mm-,

luas tulangan tekan longitudinal , mm?,

luas tulangan geser pada daerah sejarak s . atau luas tulangan geser vang
tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s

pada komponen struktur lentur tinggi, mmz,

ketebalan dinding geser kritis,

lebar efektif joint , mm,

keliling (parameter) penampang kritis pada plat dan pondasi, mm,

luas penampang pada bidang kontak yang ditinjau terhadap geser
horisontal, mmz_,.

tebal dinding geser,

lebar badan balok atau diameter penampang bulat, mm,

jarak dari serat tekan tertular ke garis netral, mm,
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= tegangan tekan beton, MPa,

Cn = faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu diagram
momen merata ekivalen,
Cs = tegangan tekan baja tulangan, MPa,
d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (tinggi efektif balok), E
mm,
d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm,
d”> = jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik, mm,
D = beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan beban
tersebut, ‘
e = eksentrisitas gaya terhadap sumbu, mm,
E = pengaruh gaya gempa atau momen dan gaya dalam yang berhubungan
dengan beban tersebut,
E. = modulus ¢lastisitas beton, MPa,
E = kelakuan lenturkomponen sturktur tekan,
Es = modulus elastisitas baja, MPa,
f = kuat tekan beton, MPa,
fs = kuat leleh tulangan yang dihitung pada beban kerja, MPa,
f, = kuat leleh baja tulangan yang diisyaratkan, MPa, f
fi = distiribusi beban geser pada tingkat ke-1, N, \
hy = tinggi kolom portal dari titik pertemuan ke titik pertemuan, [
hy = tinggi bersih kolom portal, |
hy = tinggi bersih komponen yang ditinjau, mm, ’
H = tinggi total komponen struktur, mm, |
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| S

tinggi tingkat ke-1, m,
momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor,
momen inersia penampang bruto beton terhadap garis  sumbunya
(penulangan diabaikan),
momen inersia tulangan terhadap sumbu pusat penampang komponen
struktur,
faktor panjang efektif komponen struktur tekan,
faktor jems struktur,
panjang bentang bersih komponen dalam arah momen yang dihitung
diukur dari muka ke muka tumpuan, min,
panjang bersih bentang balok portal, mm,
panjang komponen struktur tekan yang tidak ditopang, mm,
beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan
beban tersebut,
panjang penyaluran tulangan tekan,mm,

panjang penyaluran dasar, mm,

Li

panjang bentang balok portal dari tiitk pertemuan ke titik pertemuan,
momen terfaktor, digunakan untuk perencanaan komponen strukur tekan,
Nmm,

momen kapasitas dari penampang, Nmm,

momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar, Nmm,
kuat momen nominal aktual, Nmm,

momen tahanan, Nmm,

momen terfaktor pada penampang, Nmm,
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gaya tarik dalam beton akibat beban mati dan hidup tidak terfaktor, N,

= gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat joinr , N

= gaya aksial akibat beban gempa terfaktor pada pusat joinr | N,

= beban aksial terfaktor, normal terhadap penampang dan terjadi bersamaan
dengan V, diambil positif untuk tekan, negatif untuk tarik dan
memperhitungkan pengaruh tarik akibat rangkak atau susut,

= kuat bebanaksial nominal pada kondisi reganganscimbang, N,

= beban kritis, N.

= kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N,

= kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas nol, N,

= beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan, < ¢P,, N,

= beban terfaktor per satuan luas, N/mm,

= faktor reduksi gaya aksial kolom portal untuk memperhitungkan pengruh

terbentuknya sendi plastis yang tidak pada semua balok portal didalam

struktur,

= spasi tulangan gescr atau torsi kcarah pararel denagn tulangan

c

< <

< <

w

longitudinal, mm,

= tegangan tarik baja tulangan, MPa,

= kuat perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya dalam
yang berhubungan dengannya,

= gaya geser dasar akibat gempa, N,

= kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N,

= kuat geser nominal, N,

= kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N,
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Be

Bd

B

Sb

kuat geser terfaktor pada penampang, N,

gaya geser rencana dinding geser,

besaran pembatas distribusi tegangan lentur,

rasio kekakuan lentur penampang balokterhadap kekakuan plat, dengan
lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis sumbu panel yang
bersebelahan (bila ada) pada sisi balok atau sudut antara sengkang miring
dan sumbu longitudinal komponen struktur,

faktor distribusi momen dari kolom portal yang ditinjau, yang nilainya
dapat dihitung sebanding denagn kekakuan relatif dari unsur-unsur
struktur yang bertemu di titik pertemuan tesebut,
rasio antara sisi panjang dan sisi pendek pondasi,
rasio dari momen beban mati terfaktor maksimum terhadap momen beban
mati total. maksimum (selalu bernilai positif),
faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton,
faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan ke

samping, untuk menggambarkan pengaruh  kelengkungan komponen

struktur diantara ujung-ujung diantara struktur tckan,
faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan ke
samping, untuk menggambarkan penyimpangan lateral akibat beban

lateral dan gravitasi,

regangan tekan beton,
regangan pada baja tulangan,
regangan leleh baja tulangan,

rasio penulangan tarik non-pratcgangan,

XXViii




Pu

I

)
)

rasio penulangan tekan non-pratcgangan,
rasio penulangan pada kondisi regangan scimbang.

faktor reduksi kekuatan,
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